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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dalam 

penelitian yang berjudul “Resiprositas Kalangan Perantau Asal Nagari Limau 

Lunggo Di Jakarta Timur: Studi Pada Forum Keluarga Besar Limau Lunggo 

(FKBL) Perantauan”. Berikut ini merupakan pedoman wawancara yang digunakan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian: 

No. Topik Pertanyaan Rincian Pertanyaan Informan 

1. Demografi Pedagang 

Eceran dan Pemilik 

Grosir Kaos Kaki 

1. Bagaimana latar belakang 

anda? Seperti usia, marga, 

tingkat pendidikan, dan 

domisili anda saat ini? 

2.  Sudah berapa lama 

merantau ke Jakarta? 

Muklis 66 Tahun 

(Dewan Penasihat 

dan Pemilik Grosir 

Kaos Kaki) 

 

Edison 46 Tahun 

(Wakil Ketua 

FKBL dan Pemilik 

Grosir Kaos Kaki) 

 

Syafrin 52 Tahun 

(Anggota FKBL 

dan Pedagang 

Eceran Kaos Kaki) 

 

Alvandi 26 Tahun 

(Anggota FKBL 

dan Pedagang 

Eceran Kaos Kaki) 

 

2. Pola Merantau dan 

Berdagang 

1. Bagaimana awal mula anda 

merantau ke Jakarta? 

2. Apa alasan anda untuk 

merantau ke Jakarta? 

3.   Bagaimana anda 

mendapatkan modal untuk 

membuka usaha kaos kaki? 

4. Sebagai pemilik grosir kaos 

kaki, ada berapa jumlah 
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karyawan yang anda 

pekerjakan? 

3. Alasan Merantau dan 

berdagang 

1. Apa motivasi anda 

meninggalkan kampung 

halaman? 

2. Kenapa memilih Jakarta 

Timur sebagai tujuan 

merantau? 

3.  Mengapa memilih usaha 

kaos kaki sebagai mata 

pencaharian? 

4. Bagaimana pandangan anda 

setelah merantau ke Jakarta? 

4. Kelompok Sosial 

Forum Keluarga 

Besar Limau Lunggo 

(FKBL) 

1. Apa status anda di dalam 

FKBL? 

2. Bagaimana sejarah dan 

proses pembentukan 

kelompok seperti FKBL ini? 

3.  Alasan membentuk 

kelompok FKBL ini karena 

apa? 

4. Bagaimana perkembangan 

Forum Keluarga Besar Limau 
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Lunggo (FKBL) dari dulu 

hingga saat ini? 

5. Jaringan dan Sebaran 

Kelompok Sosial 

Forum Keluarga 

Besar Limau Lunggo 

(FKBL) 

1. Apa saja bantuan yang 

diberikan oleh FKBL kepada 

anggota-anggotanya? 

2. Ada program apa saja di 

dalam kelompok sosial 

FKBL? 

3. Bagaimana peran FKBL 

dalam mediasi? 

4. Menurut anda, manfaat apa 

saja yang anda rasakan setelah 

ada kelompok sosial seperti 

FKBL ini? 

 

 

 

 

 

 

 


